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Abstrak. Mitra Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah Sekolah Madrasah Tsanawiyah Al- Wasilah Lemo 

di Kabupaten Polewali Mandar. Diperoleh informasi bahwa mitra mempunyai permasalahan pada aspek (1) 

pengetahuan, dan (2) praktik. Pada aspek pengetahuan, mitra pengabdian belum banyak mendapatkan informasi dan 

materi mengenai cara mengerjakan soal-soal dengan model Computational Thinking. Pada aspek praktik, mitra 

pengabdian belum mempunyai banyak pelatiha dalam mengerjakan soal-soal dengan model penyelesaian 

Computational Thinking. Metode yang digunakan adalah: ceramah, demonstrasi, diskusi, latihan, tanya jawab, dan 

pendampingan mengerjakan soal-soal. Hasil yang dicapai adalah (1) peningkatan aspek pengetahuan dengan cara 

workshop dengan memberikan transfer pengetahuan tentang Computational Thinking, (2) peningkatan aspek praktik 

dengan memberikan pelatihan dengen metode Computational Thinking. 

 

Kata kunci: Computational thinking, latihan 

 

Abstract. The Community Partnership Program (PKM) partner is the Al-Wasilah Lemo Madrasah Tsanawiyah 

School in Polewali Mandar Regency. Information was obtained that partners had problems in aspects of (1) 

knowledge, and (2) practice. In terms of knowledge, service partners have not received much information and material 

regarding how to work on questions using the Computational Thinking model. In the practical aspect, service partners 

do not have much training in working on problems with the Computational Thinking completion model. The methods 

used are: lectures, demonstrations, discussions, exercises, questions and answers, and assistance in working on 

questions. The results achieved were (1) increasing aspects of knowledge by way of workshops by providing 

knowledge transfer about Computational Thinking, (2) increasing aspects of practice by providing training with 

Computational Thinking methods. 
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I. PENDAHULUAN 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang 

telah dilaksanakan bermitra dengan Madrasah 

Tsanawiah (MTs) Al- Wasilah Lemo Kabupaten 

Polewali Mandar. 

 

 

 

 
Gambar 1 Gerbang masuk MTs Al Wasilah Lemo  
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Gambar 2. MTs Al Wasilah Lemo 

 

Gambar 3. Spanduk kegiatan PKM 

Dari jabaran analisis situasi, permasalah mitra 

dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) aspek, 

yaitu (1) aspek pengetahuan, dan (2) aspek 

praktik.  

a. Aspek Pengetahuan  

Permasalah mitra ditinjau dari aspek 

pengetahuan yaitu siswa SD belum banyak 

mengetahui dan mendapatkan informasi 

mengenai penyusunan soal-soal berbasis 

Computational Thinking (CT).  

b. Aspek Praktik  

Permasalahan mitra ditinjau dari aspek praktik 

yaitu mitra pengabdian yaitu Guru MTs yang 

ada di Kabupaten Gowa belum mempunyai 

banyak pengalaman mengerjakan soal-soal 

dan latihan berbasis Computational Thinking 

(CT). 

Penerapan teknologi informasi di berbagai 

bidang sesungguhnya memerlukan kemampuan 

berpikir komputasional yang menjadi populer dalam 

beberapa tahun terakhir ini menjadi kemampuan 

yang mendasar yang seyogyanya dimiliki oleh 

setiap insan dalam era digital ini [3][4]. Menurut 

J.M.Wing [4], kemampuan berpikir komputasional 

adalah proses berpikir dalam melakukan formulasi 

persoalan dan solusinya sehingga solusi dapat 

dinyatakan dalam suatu bentuk yang dapat 

dikerjakan secara efektif oleh manusia atau mesin. 

Berpikir komputasional adalah kemampuan dasar 

yang diperlukan setiap orang, bukan hanya ilmuwan 

komputer.  

 
Gambar 4. Bagan Computational Thunking 

Menyadari pentingnya konsep berpikir 

komputasional untuk kalangan guru dan siswa 

sekolah, sejak tahun 2005, komunitas Bebras 

internasional (bebras.org) menggelar Tantangan 

Bebras (Bebras Challenge) secara periodik per 

tahun untuk mengedukasi konsep berpikir 

komputasional dan informatika kepada siswa 

sekolah pada berbagai tingkatan usia [5][6]. 

 

 

Gambar 5. Soal-soal Bebras Challenge untuk melatih 

Computational Thinking 
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II.  METODE YANG DIGUNAKAN  

A. Metode yang digunakan untuk Aspek 

Pengetahuan. 

 

Pada aspek pengetahuan yaitu memberikan 

pengenalan materi tentang pengetahuan yang 

berhubungan dengan soal-soal berbasis 

Computational Thinking (CT). 

 

B. Metode yang digunakan untuk Aspek Praktik  

 

Pada aspek praktik yaitu mengadakan pelatihan 

pada guru Mts yang ada di Kabupaten Gowa 

terkait dengan soal-soal dengan tingkatan 

berfikir komputasi (CT). 

 

 

III. PELAKSANAAN DAN HASIL 

KEGIATAN  

A. Pengenalan Computational Thinking  

Pada tahapan ini, tim pengabdi memperkenalkan 

kepada mitra konsep dasar computational thinking 

dan korelasinya dengan proses belajar siswa sehari-

hari hingga mampu menjadi sebuah keterampilan 

dasar dalam memecahkan persoalan.  

 

 

Gambar 6. Slide Materi Pengenalan Computational Thinking 

 

Gambar 7. Penyampaian Materi Computational Thinking bagi 
Guru-guru 

B. Latihan Mengerjakan Soal-soal Bebras 

Challange  

 

Pada tahapan ini tim pengabdi memperkenalkan 

soal-soal bebras challeng yang nantinya akan guru 

deseminasikan ke siswa di kelas masing-masing. 

Soal bebras challenge merupakan salah satu cara 

mengasah keterampilan computational thinking 

dengan beberapa kelompok usia.  

 

 

Gambar 8. Latihan mengerjakan soal-soal Bebras secara 

Bersama-sama di kelas 
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Gambar 9. Latihan mengerjakan soal bebras di perangkat HP masing-

masing guru 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Hasil pelaksanaan kemitraan masyarakat dapat 

ditarik kesimpulan: 

a. Mitra mengalami peningkatan aspek 

pengetahuan dengan cara workshop dengan 

memberikan transfer pengetahuan tentang 

Computational Thinking,  

b. Mitra mengalami peningkatan aspek praktik 

dengan memberikan pelatihan dengen metode 

Computational Thinking. 
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